
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Usahatani jeruk siam di Desa Sumber Sari Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo 

adalah usahatani perseorangan, berdasarkan sifat dan corak usahatani jeruk siam di 

daerah penelitian yaitu usahatani komersial, berdasarkan tipe yaitu tanaman 

hortikultura. Petani usahatani jeruk siam di Desa Sumber Sari memulai menanam jeruk 

siam pada tahun 2019 yang awalnya para petani tersebut adalah petani sawit. Proses 

budidaya jeruk siam meliputi pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan 

serta panen dan pasca panen. 

2. Penerimaan usahatani jeruk Siam di daerah penelitian rata-rata yaitu 

Rp.186.930.556/MP dengan biaya produksi yang dikeluarkan rata-rata sebesar 

Rp.43.359.123/MP. Setelah dilakukan pengurangan, pendapatan usahatani jeruk Siam 

di Desa Sumber Sari memiliki rata-rata sebesar Rp.143.571.432/MP. 

3. Kelayakan usahatani jeruk siam di lihat dari aspek R/C dan ROI yaitu nilai dari R/C 

ratio atau nilai perbandingan antara penerimaan dan total biaya usahatani jeruk Siam di 

Desa Sumber Sari Kecamatan Rimbo Ulu Kabupaten Tebo sebesar 4  yang artinya 

setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan usahatani jeruk siam  di Desa Sumber Sari maka 

akan diperoleh penerimaan sebesar Rp 4 per musim panen. nilai ROI dari usahatani 

jeruk siam sebesar 426. Hal ini menunjukkan bahwa ROI bernilai positif dan lebih besar 

dari suku bunga deposito Bank Indonesia sebesar 5%. 

  



6.2. Saran 

1. Petani jeruk siam di Desa Sumber Sari diharapkan petani melakukan segera 

pengendalian hama penyakit agar tidak terjadi kerusakan pada pada tanaman jeruk dan 

agar melakukan penjarangan buah untuk menghasilkan buah bermutu tinggi dan 

menjaga kestabilan produksi.  

2. Petani sebaikknya menjual langsung kekonsumen, melakukan panen lebih awal, 

menunda masa panen pada saat sedang panen besar.   

3. Perlu adanya usaha pengolahan dari buah jeruk siam sehingga dapat lebih 

meningkatkan pendapatan petani. 

4. Sebaiknya petani membentuk kelompok tani aga memudahkan para petani 

mendapatkan bantun ataupun membangun kerjasma dengan pemerintah. 

 


